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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Di dalam menghadapi era globalisasi yang ditandai dengan pesatnya 

perkembangan perekonomian Indonesia saat ini, menuntut perusahaan untuk 

dapat lebih meningkatkan kinerjanya agar dapat bertahan di dalam 

menghadapi perkembangan perekonomian yang selalu berubah dengan cepat 

dan dinamis. Kinerja menjadi hal penting yang harus dicapai setiap 

perusahaan, karena kinerja menjadi gambaran prestasi atau pencapaian suatu 

perusahaan.  

Dalam kegiatan investasi, yang paling dinilai adalah kinerja keuangan 

perusahaan yang diukur dengan laporan keuangan. Menurut Sofyan (2007) 

laporan keuangan adalah menggambarkan kondisi keuangan dan hasil usaha 

suatu perusahaan pada saat tertentu atau jangka waktu tertentu. Laporan 

keuangan dianalisis untuk mengetahui arti dari angka-angka yang tercantum 

dalam laporan keuangan tersebut sehingga bermanfaat bagi pemakainya. 

Selain itu dengan menganalisis laporan keuangan dapat diketahui prestasi 

keuangan perusahaan dari tahun ke tahun dan hasil analisis tersebut dapat 

digunakan untuk menilai kinerja perusahaan. 

Rasio keuangan merupakan kegiatan membandingkan angka yang ada 

dalam komponen pada laporan keuangan, angka yang diperbandingkan dapat 

berupa angka dalam satu periode atau beberapa periode. Rasio yang 
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digunakan dalam analisis laporan keuangan meliputi rasio likuiditas, rasio 

aktifitas, rasio solvabilitas dan rasio profitabilitas. 

Pihak yang berkepentingan terhadap rasio keuangan perusahaan yang 

pertama adalah para pemegang saham dan calon pemegang saham menaruh 

perhatian utama pada tingkat keuntungan, baik yang sekarang maupun 

kemungkinan tingkat keuntungan pada masa yang akan datang. Kedua, para 

kreditur umumnya merasa berkepentingan terhadap kemampuan perusahaan 

dalam membayar kewajiban-kewajiban finansial baik jangka pendek maupun 

jangka panjang. Ketiga, yang berkepentingan dengan rasio keuangan adalah 

manajemen perusahaan sendiri. Manajemen perusahaan berkepentingan 

dengan seluruh keadaan keuangan perusahaan karena mereka menyadari 

bahwa hal tersebut yang akan dinilai oleh para pemilik perusahaan maupun 

kreditur. 

Di Indonesia ada banyak industri yang telah go public dan terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI), salah satunya adalah perusahaan manufaktur 

yang bergerak dalam bidang usaha industri farmasi. Dunia farmasi di 

Indonesia memang belum banyak mengalami perubahan, namun sedikit demi 

sedikit dunia farmasi di Indonesia mulai membaik. Opersional perusahaan 

mereka yang lebih baik salah satunya dengan cara membuat perusahaan 

mereka menjadi go public atau adanya penawaran umum kepada publik. Hal 

ini dilakukan demi kebaikan perusahaan dan kesehatan Indonesia melalui 

dunia farmasi, dengan majunya dunia farmasi maka kesehatan Indonesia akan 

semakin membaik dan Indonesia dapat menjadi negara yang lebih maju baik 
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dalam dunia kesehatan maupun perekonomiannya. Perusahaan faramasi di 

Indonesia memang banyak namun yang terdaftar di BEI atau yang sudah go 

public baru sepuluh perusahaan. Pertumbuhan perusahaan farmasi di 

Indonesia melambat terutama karena meningkatnya inflasi, nilai tukar 

terpuruk dan investasi asing turun lebih rendah. Selain mata uang melemah, 

kenaikan harga listrik dan peningkatan upah minimum juga telah menekan 

perusahaan farmasi, baik dosmetik maupun asing. Banyak perusahaan farmasi 

terlihat penurunan laba dari tahun ke tahun pada 2013.  

Berdasarkan uraian diatas, maka penelitian ini dimaksudkan untuk 

mengetahui kinerja peusahaan farmasi pada periode 2013-2016 yang ditinjau 

dari segi rasio keuangan. Dengan demikian dapat diambil judul “Analisis 

Rasio Keuangan Untuk Menilai Kinerja Keuangan Pada Perusahaan 

Farmasi Yang Terdaftar di BEI Tahun 2013-2016”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Perumusan masalah dalam penelitian ini, berdasarkan uraian di atas 

adalah : 

1. Apakah rasio likuiditas berpengaruh terhadap kinerja keuangan pada 

perusahaan farmasi yang terdaftar di BEI tahun 2013-2016? 

2. Apakah rasio solvabilitas berpengaruh terhadap kinerja keuangan pada 

perusahaan farmasi yang terdaftar di BEI tahun 2013-2016? 

3. Apakah rasio profitabilitas berpengaruh terhadap kinerja keuangan pada 

perusahaan farmasi yang terdaftar di BEI tahun 2013-2016? 
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4. Apakah rasio aktivitas berpengaruh terhadap kinerja keuangan pada 

perusahaan farmasi yang terdaftar di BEI tahun 2013-2016? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah yang telah dikemukakan diatas , maka tujuan 

dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh rasio likuiditas terhadap kinerja keuangan 

pada perusahaan farmasi yang terdaftar di BEI tahun 2013-2016. 

2. Untuk mengetahui pengaruh rasio solvabilitas terhadap kinerja keuangan 

pada perusahaan farmasi yang terdaftar di BEI tahun 2013-2016. 

3. Untuk mengetahui pengaruh rasio profitabilitas terhadap kinerja keuangan 

pada perusahaan farmasi yang terdaftar di BEI tahun 2013-2016. 

4. Untuk mengetahui pengaruh rasio aktivitas terhadap kinerja keuangan 

pada perusahaan farmasi yang terdaftar di BEI tahun 2013-2016. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diambil dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagi akademis, diharapkan dapat menambah wawasan serta pengetahuan 

mengenai cara menilai kinerja keuangan suatu perusahaan dan sebagai 

referensi bagi peneliti berikutnya. Serta dapat menerapkan teori-teori yang 

telah penulis terima selama dibangku perkuliahan dengan masalah yang 

khusus mengenai rasio keuangan. 
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2. Bagi perusahaan, diharapkan perusahaan farmasi dapat meningkatkan 

mutu kinerja perusahaan sehingga kedepannya perusahaan dapat 

memenuhi target maksimal. 

 

E. Sistematika Penulisan 

Penulisan skripsi ini terdiri atas 5 bab, dengan sistematika sebagai 

berikut: 

     BAB I   PENDAHULUAN 

Berisi latar bealakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian serta sistematika penulisan.  

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Menguraikan hal-hal yang mendasari tentang teori - teori yang 

digunakkan sebagai dasar untuk menganalisis data yang diperoleh 

mengenai pengertian laporan keuangan, analisis laporan keuangan, 

kinerja keuangan, tahap-tahap menganalisis kinerja keuangan 

perusahaan, analisis rasio keuangan, serta penelitian terdahulu dan 

kerangka pemikiran.  

BAB III METODE PENELITIAN  

Menyajikan tentang metode-metode yang digunakkan dalam 

penelitian. Metode tersebut meliputi jenis penelitian, data dan 

sumber data, populasi dan sampel, metode pengumpulan data serta 

teknik menganalisis data.  

BAB IV  ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
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Berisi tentang hasil analisis data berikut pembahasannya.  

BAB V KESIMPULAN 

 Disampaikan kesimpulan dan saran dalam penelitian. 

 

 

 

 


